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BERKEMBANGNYA TEMPAT WISATA PANTAI DALEGAN DAN

PERILAKU SOSIAL REMAJA

A. Pengembangan Tempat Wisata

Pengembangan merupakan suatu proses, cara, perbuatan
menjadikan sesuatu menjadi lebih baik, maju, sempurna dan berguna®.
Pengembangan merupakan suatu proses/aktivitas memajukan sesuatu yang
dianggap perlu untuk ditata sedemikian rupa dengan meremajakan atau
memelihara yang sudah berkembang agar menjadi lebih menarik dan
berkembang. Pengembangan pariwisata yaitu usaha untuk meningkatkan
atau melengkapi fasilitas dan pelayanan yang dibutuhkan oleh para

wisatawan agar merasa nyaman saat berada di tempat wisata.

Istilah pariwisata berasal dari Bahasa Sansekerta yang terdiri dari
dua suku kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti berulang-ulang atau
berkali-kali, sedangkan wisata berarti perjalanan atau bepergian. Jadi

pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan secara berulang-ulang®.

Wisata mengandung unsur-unsur yaitu kegiatan perjalanan,
dilakukan secara sukarela, bersifat sementara, dan perjalanan itu
seluruhnya atau sebagain bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik

wisata.

%% Alwi Hasan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional,
2005) 538

I H. Oka A. Yoeti, Ilmu Pariwisata : Sejarah, Perkembangan, dan Prospeknya (Jakarta : Penerbit
Pertja, 1996) 112
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Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (pasal

1), yaitu :

1.

no

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah

Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam,
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
kunjungan wisatawan

Usaha Pariwisata adalah segala usaha yang menyediakan barang
dan/atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wisatawan dan
penyelenggaraan pariwisata

Kawasan pariwisata kawasan strategis pariwisata adalah kawasan
yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk
pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh penting
dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial
dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung
lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan

Wisata Kesehatan adalah perjalanan seseorang wisatawan dengan
tujuan tertentu untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat
sehari-hari dimana ia tinggal demi kepentingan beristirahat baginya
dalam arti jasmani dan rohani, dengan mengunjungi tempat
peristirahatan, seperti mata air panas yang mengandung mineral
yang dapat menyembuhkan, tempat-tempat yang menyediakan
fasilitas-fasilitas kesehatan lainnya.

Menurut Andi Mappi objek wisata dikelompokkan ke dalam tiga

jenis, yaitu® :

1. Objek wisata alam, seperti : laut, gunung, pantai, danau, cagar
alam, dan lain-lain

2. Objek wisata budaya, seperti : tari tradisional, musik
tradisional, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan,
museum dan lain-lain

3. Objek wisata buatan, seperti : taman bermain, taman kota,
taman rekreasi dan lain-lain

22 Andi Mappi Sammeng Cakrawala Pariwisata (Jakarta : Balai Pustaka, 2001) 30-33
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Dalam membangun objek wisata tersebut haruslah memperhatikan
keadaan sosial, ekonomi, budaya, nilai-nilai agama, adat istiadat serta

objek wisata itu sendiri.

Menurut UU No. 9 Tahun 1990 disebutkan bahwa objek dan daya
tarik wisata terdiri dari :

1. Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang
berwujud keadaan alam, serta flora dan fauna

2. Objek dan daya tarik wisata hasil karya manusia yang berwujud
museum, peninggalan sejarah, wisata agro, wisata tirta, wisata
petualangan alam, taman rekreasi dan tempat hiburan.

Berdasarkan hal diatas maka objek wisata dapat diklasifikasikan
menjadi dua macam wisata yaitu wisata alam dan wisata bauatan manusia.
Perkembangan suatu daerah menjadi destinasi wisata dipengaruhi oleh
beberapa pernyataan penting, yaitu® :

Attractive to client (menarik pengunjung)

Facilities and attractions (fasilitas dan daya tarik)
Geographic location (lokasi geografis)

Transport link (tersedianya transportasi)

Political stability (stabilitas politik)

Healthy environment (lingkungan yang sehat)

No government restriction (tidak ada larangan pemerintah)

N OpciEbgoopior

Atraksi (objek dan daya tarik) merupakan suatu komponen yang
sangat penting karena atraksi merupakan faktor penyebab utama alasan

seorang wisatawan mengunjungi suatu daertah tujuan wisata.

% | Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata. (Yogyakarta : ANDI OFFSET, 2005)
101
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Menurut Oka A. Yoeti ada tiga komponen yang dianggap sangat
penting antara yang satu dengan yang lain saling melengkapi dalam

industri pariwisata yaitu®* :

1. The Accessibilities of the Destination
Semua faktor yang dapat memberi kemudahan kepada
wisatawan untuk dapat berkunjung pada suatu DTW (Daerah

Tujuan Wisata) seperti :

a. Tersedianya prasarana seperti pelabuhan, jalan, jembatan
dan terminal

b. Adanya angkutan wisata

c. Adanya penetapan tarif angkutan dan promosi penjualan
paket wisata

d. Tersedianya sarana komunikasi yang memadai

2. The Facilities of the Destination
Semua faktor yang dapat memberi atau melayani kebutuhan
wisatawan jika sudah datang pada suatu DTW seperti :

a. Penginapan atau hotel dan bentuk akomodasi lainnya

b. Rumah makan

c¢. Pusat hiburan dan sarana rekreasi lainnya

d. Pusat perbelanjaan atau toko-toko cenderamata

3. The Tourist Attractions of the Destination
Semua yang menjadi daya tarik mengapa wisatawan datang
berkunjung pada suatu DTW tertentu seperti :

e. Natural resources seperti flora dan fauna, keindahan alam
(natural beauty), pegunungan, pantai, danau, air terjun, dan
sebagainya

f. Cultural resources seperti situs-situs peninggalan sejarah,
bangunan-bangunan purbakala, candi, pura, monumen,
kolesium, muselium, adat istiasat, dan lain-lain

g. Theme Park seperti Disneyland, Taman Impian Jaya Ancol
dan sebagainya

Pengembangan  pariwisata  bertujuan  untuk  memberikan
keuntungan baik itu keuntungan bagi wisatawan maupun keuntungan bagi
masyarkat setempat. Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan
mendatangkan manfaat bagi wisatawan maupun masyarakat setempat.

Bagi masyarakat setempat manfaatnya dalam hal ekonomi, sosial dan

2" Oka A. Yoeti, Pengantar llmu Pariwisata (Bandung : Angkasa, 1998) 113
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budaya. Namun, jika dalam pengembangannya itu tidak dipersiapkan dan
dikelola dengan sangat baik maka dapat juga menimbulkan berbagai
permasalahan yang merugikan wisatawan ataupun masyarakat. Maka dari
itu untuk menjamin supaya pariwisata dapat berkembang secara baik dan
berkelanjutan serta mendatangkan manfaat bagi wisatawan maupun
masyarakat maka perlu pengkajian secara mendalam terhadap semua
sumber dan daya pendukungnya.

Pengembangan kepariwisataan tidak luput dari pembangunan
berkelanjutan, menurut Undnag-Undnag No. 9 Tahun 1990 tentang
kepariwisataan pasal 5 menyatakan bahwa Pembangunan Obyek dan Daya
Tarik Wisata dilakukan dengan cara mengusahakan, mengelola, dan
membuat obyek-obyek baru sebagai obyek dan daya tarik wisata
kemudian pasal 6 menyatakan bahwa pembangunan obyek dan daya tarik
wisata dilakukan dengan memperhatikan :

1. Kemampuan untuk mendorong peningkatan perkembangan

kehidupan ekonomi dan sosial budaya

2. Nilai-nilai agama, adat istiadat, serta pandangan dan nilai-nilai

yang ada dalam masyarakat

3. Kelestarian budaya dan lingkungan hidup

4. Kelangsungan pariwisata itu sendiri

Dalam penelitian ini pengembangan wisata di Obyek Wisata Pantai
Dalegan dengan keindahan alam yang dimiliki berupa keindahan pantai

serta pasir putihnnya. Daya tarik wisata merupakan kekuatan untuk
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mendatangkan wisatawan. Suatu objek mempunyai potensi untuk menjadi

daya tarik wisatawan atau tempat wisata, tetapi untuk membentuk objek

tersebut agar memiliki daya tarik maka diperlukan unsur-unsur yang lain
seperti aksesibilitas dan fasilitas penunjang serta lingkungan sekitar objek
tersebut mendukungnya.

Berdasarkan perilaku wisatawan pada suatu daerah tertentu ada dua
macam wisatawan yaitu® :

1. Sunlut Tourist adalah wistawan yang berkunjung ke suatu daerah
dengan tujuan untama untuk beristirahat atau relaksasi, sehingga
mereka pada umumnya mengunjungi tenpat wisata dengan
mengaharapkan keadaan iklim, fasilitas, dan makanan yang sesuai
dengann standar daerahnya.

2. Wanderlust Tourist adalah wisatawan yang perjalanan wisatanya
didororng oleh motivasi untuk mendapatkan pengalaman baru,
mengetahui kebudayaan baru, ataupun mengagumi keindahan alam
yang belum pernah dilihat.mereka tertarik kepada tempat wisata yang
menampilkan keunikan budaya atau pemandangan alam.

Pada dasarnya kunjungan wisatawan merupakan kunjungan untuk
mencari kesenangan dan kepuasan sehingga harus didukung oleh
ketersediaan akomodasi yang memadai. Wisatawan cenderung akan
tertarik dengan fasilitas akomodasi yang lengkap yang bisa mendukung

aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan. Selain itu, peningkatan kualitas

| Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata. (Yogyakarta : ANDI OFFSET, 2005),

56.
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pelayanan dan kenyamanan juga perlu diperhatikan agar wisatawan

merasa senang dan puas dengan tempat wisata yang dikunjungi.

Menurut Ryan dalam Pitana dan Gayatri menyebutkan beberapa

faktor pendorong seseorang untuk melakukan perjalanan wista yaitu :

1.

Escape. Ingin melepaskan diri dari lingkungan yang dirasakan
menjemukan, atau kejenuhan dari pekerjaan sehari-hari
Relaxation. Keinginan untuk pwnywgaran, yang juga
berhubungan dengan motivasi melepaskan kejenuhan atas
aktivitas sehari-hari

Play. Ingin menikmati kegembiraan, melalui berbagai
permainan, yang merupakan pemunculan kembali dari sifat
kekanak-kanakan dan melepas diri sejenak dari berbagai urusan
yang serius

Strengthening family bonds. Ingin mempererat hubungan
kekerabatan, khususnya dalam konteks melakukan perjalanan
wisata bersama-sama, karena kebersamaan sulit diperoleh
dalam suasana kerja sehari-hari

Prestige. Untuk menunjukkan gengsi dengan mengunnungi
destinasi yang menunjukkan kelas dan gaya hidup, yang juga
merupakan dorongan untuk meningkatkan status atau derajat

sosial
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6. Social interaction. Untuk dapat melakukan interaksi sosial
dengan teman sejawat, atau dengan masyarakat lokal yang
dikunjungi

7. Romance. Keinginan untuk bertemu dengan orang-orang yang
bisa memberikan suasana romantis atau untuk memenuhi
kebutuhan seksual

8. Educational opportunity. Keinginan untuk melihat sesuatu
yang baru, mempelajari orang lain atau daerah lain, atau
mengetahui kebudayaan etnis lain

9. Self-fulfilment. Keinginan untuk menemukan diri sendiri karena
diri sendiri biasanya bisa ditemukan pada saat kita menemukan
daerah atau orang yang baru

10. Wisha-fulfilment. Keinginan untuk merealisasikan mimpi-
mimpi yang lama telah dicita-citakan sampai mengorbankan
diri dengan cara berhemat agar bisa melakukan perjalanan.

Pariwisata merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh setiap

individu. Alasannya karena aktivitas berwisata bagi seorang individu dapat
meningkatkan daya kreatif, mneghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi,
berbelanja, bisnis, mengetahui peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik
tertentu, kesehatan dan pariwisata spiritualisme. Dengan didukung waktu
luang maka aktivitas kepariwisataan akan semakin meningkat. Oleh
karena itu program pengembangan obyek wisata merupakan hal yang

sangat penting demi meingkatnya kualitas obyek wisata dan meningkatnya
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jumlah pengunjung yang berkunjung ke tempat wisata tersebut.
Pengembangan pariwisata sendiri tidak lepas dari usaha pembangunan,
pengembangan pariwisata adalah suatu bentuk pembangunan dari yang
belum ada menjadi ada, dan yang sudah ada menjadi lebih baik dan
berkualitas sehingga akan berdampak ke hal-hal yang positif baik itu untuk

masyarakat sekitar maupun untuk wisatawan.
B. Perilaku Sosial Remaja

Perilaku sosial adalah suatu kesadaran individu yang menentukan
perbuatan yang nyata dalam Kkegiatan-kegiatan sosial dan dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya yang meliputi sikap dan
tindakan?.

Perilaku sosial menurut Abu Ahmadi adalah suatu kesadaran individu
yang menetukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial dan
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya yang meliputi sikap dan

tindakan?’

Perilaku yang ada pada individu itu tidak muncul dengan
sendirinya, tetapi perilaku yang diakibatkan dari adanya stimulus atau
rangsang yang mengenai individu tersebut®®,

Faktor pembentuk perilaku sosial menurut Baron dan Byrne

ada empat faktor yaitu® :

%6 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1999), 163.

27 Abu Ahmadi Psikologi Sosial (Jakarta : PT. Rineka Cipta, . 1999) 163

%8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), 9.

% Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial ( Jakarta : Erlangga, 2003), 9-11.
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a. Perilaku dan karakter orang lain
Perilaku atau reaksi Kita terhadap orang lain dapat dipengaruhi oleh
perilaku orang lain, bahkan ketika kita tidak menyadarinya karena
perilaku orang lain akan pemikiran sosial kita dan diwujudkan
dalam bentuk perilaku. Jika seseorang berada dalam lingkungan
yang dipenuhi dengan orang-orang yang memiliki karakter pekerja
keras maka ada kemungkinan besar seseorang tersebut akan
berperilaku seperti kebanyakan orang-orang yang memiliki
karakter pekerja keras yang ada dalam lingkungan pergaulannya.
Penampilan orang lain juga akan mempengaruhi perilaku sosial
kita. Perilaku yang kita tujukan kepada orang yang berpenampilan
rapi dan berdasi akan berbeda dengan perilaku yang ditujukan
kepada orang yang berpenampilan tidak rapi. Dalam berperilaku
kita tidak dapat mengabaikan penampilan orang lain.
b. Proses-proses Kognitif

Ingatan, pemahaman dan pertimbangan yang dimiliki oleh
seseorang yang menjadi dasar kesadaran sosial akan berpengaruh
terhadap perilaku sosialnya. Proses-proses kognitif memainkan
peran penting dalam perilaku sosial. Untuk memahami perilaku
manusia dalam situasi sosial, maka harus memahami pemikiran
mereka tentang situasi tersebut. Misalnya, seseorang membatalkan

janji dikarenakan adanya musibah yang menimpanya maka
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perilaku yang kita tujukan tidak terlalu kesal, karena kita dapat
memahami situasi tersebut.
c. Faktor Lingkungan Fisik
Lingkungan alam dapat mempengaruhi perilaku sosial seseorang.
Perilaku seseorang yang berada dalam cuaca panas dan lembab
akan berbeda dengan perilaku seseorang yang berada dalam cuaca
sejuk dan nyaman. Seseorang yang berada dalam cuaca panas akan
lebih mudah marah jika dibanding dengan seseorang yang berada
dalam cuaca dingin.
d. Konteks Budaya
Istilah budaya mengacu pada sistem yang dibagi atau dipahami
bersama, persepsi, dan keyakinan yang dimiliki oleh orang-orang
dalam kelompok tertentu. Perilaku sosial dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor budaya. Bergesernya definisi budaya cantik bertubuh
padat berisi ke definisi budaya cantik bertubuh kurus. Banyak
sekarang para perempuan melakukan berbagai cara agar tubuhnya
menjadi kurus layaknya model.
Sedangkan menurut Ary H. Gunawan ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kepribadian atau tingkah laku seseorang, yaitu® :

1. Faktor Sosiologis

Perubahan tingkah laku atau perilaku seseorang bisa terjadi

dikarenakan pengaruh lingkungan sosialnya, misalnya dalam

% Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2001), 19.
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lingkungan pergaulannya. Misalnya bergaul dengan anggota
perampok, bisa menjadi penjahat, berbuat maksiat dan sebagainya.
2. Faktor Biologis

Keadaan biologis seseorang bisa turut mempengaruhi
perkembangan kepribadian atau tingkah laku seseorang. Misalnya,
seseorang yang memiliki cacat fisik jasmani maka biasanya akan
berdampak pada seseorang tersebut seperti memiliki rasa rendah
diri, pemalu, pendiam dan enggan bergaul.
3. Faktor Lingkungan dan Fisik

Faktor lingkungan fisik dapat mempengaruhi tingkah laku
atau kepribadian seseorang. Misalnya orang yang berada di daerah
pegunungan umumnya berani, sedangkan orang yang berasal dari
daerah tandus biasanya keras dan ulet
4. Faktor Budaya

Misalnya seseorang yang berada dalam lingkungan budaya
yang mengutamakan penghormatan terhadap orang lain, maka
budaya tersebut akan mempengaruhi tingkah laku atau kepribadian
seseorang.

5. Faktor Psikologis

Tingkah laku atau kepribadian seseorang bisa juga dipengaruhi
oleh faktor psikologis, misalnya dorongan, minat, tempramen dan

sebagainya.
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Selain faktor-faktor pembentuk perilaku sosial diatas, perilaku
sosial juga dapat dipengaruhi oleh persepsi sosial®*. Dalam hubungan
sosial, persepsi sosial dapat dijadikan sebagai kerangka berpikir seseorang
agar mudah dalam mengatur suatu hubungan dengan orang lain.
Mengetahui orang lain secara akurat akan sangat berguna untuk mengatur
hubungan dalam berinteraksi, baik dimasa sekarang atau di masa yang
akan datang. Tetapi persepsi dapat juga menimbulkan permasalahan
apabila melakukan kesalahan persepsi. Kesalahan persepsi dikarenakan
terlalu sempitnya sudut tinjauan seseorang dalam memahami dan menilai

orang lain.

Pada masa remaja adalah masa dimana untuk mencoba hal-hal
yang baru menurut mereka yang bersifat menantang, karena hal-hal baru

yang dialami oleh remaja menunjukkan tanda-tanda kedewasaan.

Menurut Santrok masa remaja (adolescence) adalah periode
peralihan perkembangan dari kanak-kanak ke masa dewasa awal,
memasuki masa ini sekitar usia 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia
18 hingga 22 tahun. Masa remaja dimulai dengan perubahan fisik yang
cepat, pertambahan tinggi dan berat badan yang dramatis, perubahan
kontur tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran
payudara, pertumbuhan rambut pubis dan wajah, dan pembesaran suara.

Pencarian indentitas dan kebebasan merupakan ciri utama periode ini.

31 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), 41.
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Makin banyak waktu yang dihabiskan di luar keluarga atau rumah. Pikiran

menjadi lebih abstrak, idealis, dan logis®*.

Keragaman perilaku sosial yang ditampilkan oleh remaja
merupakan manifestasi dari pengaruh yang melatar belakanginya, artinya
keunikan perilaku itu disebabkan oleh faktor-faktor yang dapat

menimbulkan perilaku demikian.

Menurut Sarlito masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang
membedakan dengan masa sebelumnya dan sesudahnya. Ada tida tahap

perkembangan remaja* :

1. Remaja Awal
Pada tahapan ini remaja masih terheran-heran dengan
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-
dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada
lawan jenis dan mudah terangsang secara erotis. Pada tahap ini
para remaja sulit dimengerti oleh orang dewasa

2. Remaja Madya
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman. Mereka
sangat senang jika bersama teman-teman. Ada kecenderungan
mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-temannya yang

memiliki sifat yang sama dengan dirinya.

%2 John W. Santrok, Perkembangan anak (Jakarta : Erlangga, 2007), 20.
%% sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2002), 24-25.
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3. Remaja Akhir

Pada tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa

dan ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu :

a. Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-
orang lain dan dalam pengalaman-pengalaman baru

c. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi

d. Sikap keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan
orang lain

e. Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya

dengan masyarakat umum

Remaja merupakan golongan transisional, artinya keremajaan
gejala sosial bersifat sementara karena remaja berada diantara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa. Sifat sementara dari kedudukannya itu

mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya.

. Teori Tindakan Sosial Max Weber

Dalam penelitian ini, peneliti memilih paradigma definisi sosial.
Menurut Veeger yang dikutip oleh Wirawan bahwa paradigma definisi
sosial berbeda dengan paradigma fakta sosial. Analisa paradigma ini
menitikberatkan pada tindakan yang berdasarkan atas kesadaran penuh
seseorang atau tindakan dari proses berpikir individu. Dalam merancang
dan mendefinisikan makna dan interaksi sosial, individu berperilaku

dengan bebas tetapi tetap dibawah pengaruh bayang-bayang struktur sosial
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dan pranata dalam masyarakat. Fokus perhatian dalam paradigma ini yaitu
pada individu dengan tindakannya itu**.

Para pengunjung yang berada di tempat wisata tidak hanya dari
masyarakat tertentu saja, tetapi masyarakat dari berbagai daerah dan
tentunya setiap daerah memiliki norma dan aturan yang berbeda-beda. Di
tempat wisata sendiri pun memiliki aturan tersendiri yang seharusnya
aturan itu di laksanakan dengan semestinya. Pengunjung yang ada di
tempat Wisata Pantai Dalegan memiliki tujuan masing-masing, berbagai
perilaku dapat ditemui disana. Para pengunjung berperilaku sesuai dengan
keinginannya, tidak sedikit juga para pengunjung yang berperilaku diluar
norma dan nilai yang ada dalam masyarakat. Misalnya para remaja yang
memanfaatkan tempat wisata ini sebagai tempat yang aman dalam
melakukan hal-hal yang dilarang dalam masyaralat pada umumnya,
bermesraan di tempat umum dan berpakaian yang memamerkan auratnya.
Norma dan nilai yang ada dalam masyarakat tidak akan berjalan secara
lancar apabila dalam proses sosialisasi individu dalam masyarakat tersebut
tidak benar-benar mengerti dan memahami dengan baik dan benar

mengenai norma dan nilai tersebut.

Tokoh utama dalam paradigma ini adalah Max Weber. Tindakan
sosial merupakan salah satu teori dalam paradigma definisi sosial. Dalam
analisisnya tentang tindakan sosial (social action), Max Weber

memperkenalkan konsep tentang makna suatu tindakan.

3 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group,
2013),95.
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Konsep tindakan sosial menjadi salah satu konsep dasar yang
sangat penting dalam sosiologi. Bermula dari perbedaan definisi tentang
tindakan sosial inilah muncul berbagai aliran dalam sosiologi. Hal ini

disebabkan karena konsep ini berpengaruh terhadap teori selanjutnya®.

Max Weber sebagai pengemuka dari paradigma definisi sosial
mengartikan bahwa sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar
hubungan sosial. Tindakan sosial adalah tindakan individu yang
tindakannya itu memiliki makna subyektif bagi dirinya dan diarahkan
kepada tindakan orang lain. Jika tindakan individu tersebut diarahkan
kepada benda mati atau obyek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan
tindakan orang lain bukan merupakan tindakan sosial. Jadi tindakan

manusia itu penuh dengan arti*®.

Tindakan yang dilakukan oleh individu tidak sepenuhnya
ditentukan oleh norma, kebiasaan, dan nilai yang ada dalam masyarakat,
walaupun dalam masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial

yang dapat membentuk tindakan sosial.

Tidak semua tindakan para pengunjung Wisata Pantai Dalegan
sesuai dengan norma dan nilai yang telah diperolehnya di lingkungan
masyarakat tempat tinggalnya. Misalnya Para orang tua yang seharusnya

menjaga dan selalu mengawasi anaknya yang masih kecil bermain di laut,

*Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1986), 76.
*®George Ritzer Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : PT Raja Grafindo,
2003), 44.
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tetapi ada beberapa orang tua yang membiarkan anaknya bermain sendiri
sedang ia hanya duduk-duduk santai di gazebo ataupun di tikar yang telah
disediakan oleh pedagang yang menyewakan tikar. Walaupun demikian
tindakan yang dilakukan oleh orang tua tersebut memiliki arti subyektif
bagi dia. Mendidik anak agar terbiasa mandiri adalah salah satu alasan

membiarkan para anaknya bermain sendirian.

Para remaja yang berada di Wisata Pantai Dalegan banyak yang
datang berkelompok dengan teman-temannya dan berpasang-pasangan
dengan kekasihnya. Mereka saling berinteraksi. Hal itu dapat terlihat dari
para remaja tersebut bercakap-cakap satu sama lain, berfoto-foto serta
berpacaran. Warung kopi yang ada di tempat wisata kebanyakan di penuhi
olen para remaja laki-laki. Mereka terlihat menikmati kopi sambil
bercakap-cakap dan bermain catur. Tindakan sosial yang mereka lakukan
itu ada beberapa tindakan yang melanggar norma masyarakat dan ada juga
yang tetap menjalankan norma yang ia tahu walaupun dia berada di tempat

wisata.

Tindakan sosial yang dimaksudkan oleh Weber dapat berupa
tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. juga dapat berupa
tindakan yang bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin

terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu atau merupakaan
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tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi

yang serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu®’.

Sehingga semua jenis tindakan yang terkait dan ditujukan atau
diarahkan kepada orang lain dengan memiliki sebuah tujuan tertentu
dinamakan tindakan sosial. Tindakan tersebut bisa jadi dikarenakan salah

satu faktor situasi.

Kebanyakan para pengunjung tempat Wisata Pantai Dalegan ini
datang tidak sendirian. Tindakan yang mereka lakukan jelas ditujukan
kepada seseorang yang datang bersamanya ataupun ditujukan kepada
pengunjung lain ataupun kepada para pedagang yang ada di tempat wisata.
Situasi adalah salah satu faktor seseorang bertindak sedemikian. Tempat
wisata yang memang pada umumnya di manfaatkan oleh seseorang
sebagai tempat untuk bersenang-senang, oleh para remaja banyak yang
memanfaatkan situasi tempat wisata sebagai tempat kebebasan dalam
bertindak yang menurut mereka tindakan tersebut wajar dilakukan oleh
para remaja pada umumnya, seperti berpegangan tangan dan berpelukan di

tempat umum.

Ada lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi

dalam hal tindakan sosial dan antar hubungan sosial yaitu® :

¥George Ritzer Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : PT Raja Grafindo,
2003), 45.
%George Ritzer Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta : PT Raja Grafindo,
2003), 39.
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1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna
yang subyektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata

2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan
bersifat subyektif

3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi,
tindakan yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk
persetujuan secara diam-diam

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa
individu

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah
kepada orang lain itu.

Selain kelima ciri pokok tersebut, menurut Max Weber tindakan
sosial dapat juga dibedakan dari sudut waktu sehingga ada tindakan yang
diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu, atau waktu yang akan
datang. Weber membedakan tindakan dengan perilaku yang murni reaktif.
Konsep perilaku di maksudkan sebagai perilaku otomatis yang tidak
melibatkan proses pemikiran. Stimulus datang dan perilaku terjadi, dengan
sedikit saja jeda antara stimulus dengan respon. Perilaku semacam itu
tidak menjadi minat sosiologis Weber. la memusatkan perhatiannya pada
tindakan yang jelas-jelas melibatkan campur tangan peroses pemikiran
(dan tindakan bermakna yang ditimbulkan olehnya) antara terjadinya
stimulus dengan respon. Secara agak berbeda, tindakan terjadi ketika

individu melekatkan makna subyektif pada tindakan mereka.

Para pengunjung sebelum melakukan kunjungan maka dia akan
berpikir terlebih dahulu apa yang akan mereka lakukan pada saat di tempat
wisata karena para pengunjung tersebut memiliki tujuan masing-masing
dan memiliki makna tersendiri bagi tempat wisata. Hal itu dapat terlihat

dari berbagai macam tindakan sosial dan interaksi sosial yang terjadi. Ada
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pengunjung yang hanya duduk-duduk santai sambil ngobrol dan
menikmati makanan, ada yang berfoto-foto, ada yang bermain-main di
laut, ada yang bermain-main pasir, dan ada tak sedikit pula yang
berpacaran di tempat wisata. Semua tindakan sosial tersebut memiliki

makna subyektif bagi pelakunya dan orang lain.

Dalam teori tindakannya tujuan weber adalah untuk memfokuskan
perhatian pada individu, pola dan regularitas tindakan, dan buka pada
kolektifitis, tindakan dalam pengertian orientasi perilaku yang dapat
dipahami secara subjektif karena hadir sebagai perilaku seseorang atau
beberapa orang. Weber mengakui bahwa untuk beberapa tujuan mungkin
harus memerlukan kolektifitas sebagai individu, namun menafsirkan
tindakan subjektif dalam karya sosiologi, kolektifitas-kolektifitas ini harus
di perlukan semata-mata sebagai resultas dan mode organisasi dari
tindakan individu tertentu, karena semua itu dapat diperlukan sebagai agen
dalam tindakan yang dpat dipahami secara subjektif. Weber hampir tidak
dapat mengelak lagi bahwa sosiologi tindakan pada akhirnya terkutat pada

individu, bukan kolektifitas®®.

Max Weber membedakan tindakan sosial manusia ke dalam empat

tipe yaitu® :

1. Tindakan rasional instrumental (Zwerk Rational)

% George Ritzer Teori Sosiologi Modern (Jakarta : Kencana, 2014), 136-137.
0 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1986), 220.
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“tindakan diarahkan secara rasional ke suatu sistem dari
tujuan-tujuan individu yang memiliki sifat-sifatnya sendiri
(zweck rational) apabila tujuan itu, alat dan akibat-akibat
sekundernya diperhitungkan dan dipertimbangkan semuanya
secara rasional. Hal ini mencakup pertimbangan rasional atas
alat alternatif untuk mencapai tujuan itu, pertimbangan
mengenai hubungan-hubungan tujuan itu dengan hasil-hasil
yang mungkin dari penggunaan alat tertentu apa saja, dan
akhirnya pertimbangan mengenai pentingnya tujuan-tujuan
yang mungkin berbeda secara relatif*>’

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang
dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan
sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan
ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya.
individu memiliki tujuan yang yang bermacam-macam yang
diinginkannya, kemudian untuk mencapai tujuan tersebut
individu menilai alat yang mungkin dapat dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang diingunkannya tadi.

Misalnya seorang pengunjung Yyang memiliki hobi
fotografer dan dalam kunjungannya memiliki tujuan untuk
mendapatkan foto yang bagus, maka ia membeli kamera SLR
agar mengahsilkan foto yang baik sesuai dengan keinginannya.
Tindakan tersebut telah dipertimbangkan dengan matang agar

dia dapat mencapai tujuan tertentu.

. Tindakan rasional yang berorientasi nilai (Werk Rational)

“nilai-nilai akhir bersifat nonrasional dalam hal di mana
seseorang tidak dapat memperhitungkannya secara obyektif

4 Ibid, 220.
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mengenai tujuan-tujuan mana yang harus dipilih. Lebih lagi
komitmen terhadap nilai-nilai ini adalah sedemikian sehingga
pertimbangan-pertimbangan rasional mengenai kegunaan
(utility), efisiensi, dan sebagainya tidak relevan. Juga orang
tidak memperhitungkannya (kalau nilai-nilai itu benar-benar

bersifat absolut) dibandingkan dengan nilai-nilai seperti itu,

tetapi nilai-nilai itu sendiri sudah ada”*.

Tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang
ada hanya merupakan obyek pertimbangan dan perhitungan
yang sadar, tujuan-tujuannya sudah ada dalam hubungaanya
dengan nilai-nilai individu yang bersifat absolut. Individu
beranggapan bahwa yang paling penting tindakan itu termasuk
dalam kriteria baik dan benar menurut ukuran dan penilaian
masyarakat, tujuan yang hendak dicapai tidak terlalu
dipentingkan oleh individu.

Misalnya seseorang mendahulukan orang yang lebih tua
ketika sedang mengantri di kamar mandi umum. Artinya
tindakan sosial tersebut telah dipertimbangkan terlebih dahulu

karena mendahulukan nilai-nilai sosial yang ia miliki.

. Tindakan Tradisional/Tindakan karena kebiasaan (Traditional

Action)

Dalam tindakan tradisional ini, individu
memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang
diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau

perencanaan. Tindakan yang ditentukan oleh cara bertindak

*2Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,

1986), 221.
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individu yang telah lazim dilakukan. Individu melakukan
tindakan hanya karena kebiasaan yang ada dalam masyarakat
tanpa menyadari alasannya atau perencanaan terlebih dahulu

tentang tujuan dan cara yang akan ia gunakan.

4. Tindakan afektif/tindakan yang dipengaruhi oleh emosi

(Affectual Action)

Tindakan afektif ini lebih didominasi oleh perasaan atau
emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar.
Tindakan ini bersifat spontan, tidak rasional dan merupakan

sebuah ekspresi emosional dari individu.

Misalnya tindakan percintaan di tempat wisata yang
dilakukan oleh dua remaja yang sedang dimabuk asmara yang
menjalin hubungan kasih sayang. Tindakan tersebut biasanya

terjadi dikarenakan rangsangan dari luar yang bersifat otomatis.

“Max Weber mendefinisikan sosiologi sebagai suatu ilmu
pengetahuan yang berusaha memperoleh pemahaman
interpretatif mengenai tindakan sosial agar dengan demikian
bisa sampai ke suatu penjelasan kausal mengenai arah dan
akibat-akibatnya. Dengan tindakan simaksudkan semua
perilaku manusia, apabila atau sepanjang individu yang
bertindak itu memberikan arti subyektif kepada tindakan itu.
Tindakan itu disebut sosial karena arti subyektif tadi
dihubungkan dengannya oleh individu yang bertindak,
memperhitungkan perilaku orang lain dan karena itu diarahkan
ke tujuannya®.

3 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama,
1986), 214.
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Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang didasarkan pada
motivasi individu dan tindakan-tindakan sosial, sedangkan Durkheim melihat
kenyataan sebagai sesuatu yang mengatasi individu, berada pada sutau tingkat
yang bebas. Durkheim mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari
fakta sosial yang bersifat eksternal, memaksa, dan fakta sosial harus dijelaskan
dengan fakta sosial lainnya. Durkheim memiliki posisi yang umumnya
berhubungan dengan realisme sosial, artinya masyarakat dilihat sebagai sesuatu
yang riil, berada secara terlepas dari individu-individu yang yang berada di dalam
masyarakatnya dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsipnya sendiri tanpa harus

bertindak yang mencerminkan maksud-maksud individu yang sadar®.

Sebaliknya Weber berpendirian bahwa hanya individu-individulah yang
riil secara obyektif, dan bahwa masyarakat hanyalah satu nama yang menunjuk
pada sekumpulan individu-individu. Namun Weber juga mengakui bahwa
pentingnya dinamika-dinamika kecenderungan sejarah yang besar dan
pengaruhnya terhadap individu. Arti subyektif sangat penting dalam definisi

Weber.

Tempat Wisata Pantai Dalegan merupakan salah satu tempat umum, jadi
siapa saja boleh mengunjungi tempat tersebut. Individu-individu yang ada di
tempat wisata pun tetap membutuhkan orang lain, sehingga mereka bisa disebut
dengan masyarakat tempat wisata pada saat itu juga. Setiap tindakan sosial yang
dilakukan oleh para pengunjung akan memiliki maksud atau makna tertentu dan

memungkinkan tindakan tersebut dapat mempengaruhi tindakan orang lain.

“1bid, 216.
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Seperti yang telah diungkapkan oleh... bahwa dia berpacaran di tempat wisata
karena sering melihat pasangan lain berpacaran di tempat wisata tersebut,
sehingga ada keinginan untuk melakukan tindakan yang serupa di tempat wisata.
Hal itu lebih jelasnya akan dipaparkan di bab selanjutnya. Individu-individu yang
berada di tempat wisata berkumpul sehingga membentuk suatu masyarakat
walaupun mereka memiliki motivasi  tersendiri dan memiliki tujuan yang

berbeda-beda dalam melakukan tindakan sosial.

Sosiologi  berhubungan dengan tindakan apabila tindakan tersebut
mengandung/memiliki makna-makna. Ada dua tipe makna pertama, makna yang
sebenarnya ada dalam kausu konkrit, kedua tipe murni yang dibentuk secara
teoretis dan dikenal dengan pelaku-pelaku hipotesis. Makna yang dimaksud
adalah makna yang terkandung dalam arti subyektif, bukan makna yang harus

merujuk pada suatu makna yang benar secara objektif*>.

** Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), 268



